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BABI

n

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Eskalasi pemikiran Islam tampaknya selalu memusar pada hasrat
mendesain Islam sebagai institusi wahyu Tuhan yang kuasa beradaptasi dengan
persoalan empiris kaumn Muslim. Hal ini selanjutnya menggiring setiap ikhtiar
intelektual pada satu aksi transformatif: bagaimana mensublimasikan tradisi ke
taraf yang tak mengingkari kenyataan modernitas. Ada banyak pemikir Islam,
selain para Islamolog Barat, yang nyata-nyata antusias memikirkan soal ini."
Hanya saja, problem modernitas itu acapkali memantik respon yang antagonistik.
Di satu ranah, hadir orang-orang neorevivalis yang menghajatkan upaya
rekonstruksi terhadap spiritualitas dan moralitas Islam sebagai basis untuk
serangkai aksi pemurnian Islam; kembali kepada al-Qur'an sebagai pangkal
pemaknaan Islam tanpa dibarengi kesiapan metodologi yang komprehensif dan
cenderung antipati terhadap Barat. Dan di ranah lain, hadir mereka yang disebut
modernis klasik, yang melihat Islam melulu dengan pendasarannya atas aksioma-

aksioma multidisiplin ilmu Barat, demi sebuah pembentukan strukcur sosial

" Di Indonesia, sosok awal yang akrab mengelaborasi Islam dengan postulat-postulat
ilmiah kontemporer adalah Fazlur Rahman di antaranya lewat buku fIslam & Modernity:
Transtormation of an Intellectual Tradition (Chicago & London: The University of Chicago Press,
1982), Mohammed Arkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai Tantangan dan Jalan Baru
(Jakarta: INIS, 1994).



modern. Ada yang menyikapi Barat dan pembaratan dengan penolakan secara
pasif total sebagai bagian dari pembelaan diri dan penegasan identitas. Pada posisi
yang berseberangan, sikap ini dikritik dengan alasan bahwa tidak semua yang
datang dari Barat adalah buruk dan bahwa pada setiap saat kita selalu menikmati
produk Barat® Kubu pertama memberi respon kepada Barat melalui
penolakannya, sedangkan kubu kedua menautkan diri dengan Barat melalui
penyerapannya. Yang satu mencuat melalui aksi-aksi pemikiran liberal yang
bersifat individual, sebaliknya yang kedua dengan gerakan sosial-politik yang
terorganisasi.”’ Untuk merumuskan solusi bagi kebuntuan ini, ada satu hal yang
mesti disadari:
Muslims must therefore learn to study the West and its ideas objectively in
order to determine how Islam should react to its various pressures. In the
brilliant, creative intellectual activity of the West there are both good and
bad, as in any other civilization ... Many ideas and doctrines elaborated and
espoused by Muslims themselves during the medieval centuries were also
spiritually and morally very injurious.*

Tetapi, antagonisme itu tak hanya dihidupi oleh para pemikir di kalangan

Islam sendiri. Jauh sebelumnya, diskursus Islam juga dimeriahkan oleh kehadiran

*) Hassan Hanafi, Oksidentalisme: Sikap Kita terhadap Barat, alih bahasa M. Najib Buchori
cet. I (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 9.

Y Fazlur Rahman, Islam & Modernity, Transtormation of an [ntellectual Tradition

(Chicago & London: The University of Chicago Press, 1982), 135-143, dan artikelnya, “Islam:
Challenges and Opportunities”, dalam Alfrod T. Welch dan Pierre Cachia (ed.) Islam: Past [nfluence
and Presenr Challenge (Edinburgh: Edinburgh University Press, 1979), him. 316-322. Lihat juga
John L. Esposito, Ancaman Isiam: Mitos atau Realitas, alih bahasa Alwiyah Abdurrahman dan
MISSI, cet. 11l (Bandung: Mizan, 1996), khususnya bab I11.

Y Fazlur Rahman, “Islam: Challenges and Opportunities”, dalam Alfrod T. Welch dan
Pierre Cachia (ed.) /slam., him. 324-325.



orientalis. Salah seorang orientalis, Hamilton A.R. Gibb, mendedahkan suatu
hipotesis bahwa modernis Islam yang };anya menerima aspek-aspek tertentu dari
Barat tersebut, dipengaruhi oleh romantisme persentuhan Islam pertama kali
dengan Barat di abad ke-18." Gibb dengan hipotesisnya itu, memang tengah
memetakan implikasi kolonialisme ke dalam struktur kesadaran kaum Muslim
berupa nasionalisme®, yang justru memantik sentimen-sentimen solidaritas yang
anti-Barat: pan-Arabisme dan pan-Islamisme.” Sebagaimana ditengarai John L.
Esposito, kolonialisme Eropa dan Barat memunculkan perlawanan ideologis
dengan berdirinya dua organisasi Islam modern, Ikhwan al-Muslimin di Mesir dan
Jamaat-i-Islami di anak benua India. Keduanya mengagungkan ideologi Islam dan
menekankan ketidakbecusan Kapitalisme Barat dan Marxisme Timur sebagai
kiblat pembangunan di dunia Islam. Mereka merupakan terjemahan dari
ambivalensi dalam menghadapi ekspansi Barat.®

Kekalahan-kekalahan politik tersebut secara psikologis mengeliminasi

potensi kaum Muslim, vyang selanjutnya melahirkan kesulitan dalam

Y Montgomery \Watt, fundamenealisme Islam dan Alodernitas, alih bahasa Noor Haidi,

cet. I (Yogvakarra: Hamafira. 1994). him. 76.
© 1bid., him. 76.

" Tamara Sonn, “Fazlur Rahman’s Islamic Methodology”, The Muslim World, Vol. LXXX],
No.3-4, 1991, him. 212. Rahman menganggap, baik pan-Arabisme maupun pan-Islamisme bukan
merupakan program realistis bagi reformasi sosial. Rahman percaya, sebelum tujuan-tujuan politik
ditegakkan secara efektif, pengembangan sosial masyarakat Islam semestinya dipikirkan terlebih

dahulu.

Yiohn L. lisposito, Ancaman., him. 81-82.




merekonstruksi ekses-ekses negatif kolonialisme sekaligus menyodorkan jawaban
intelektual terhadap pesona modernitas yang didesakkan oleh Barat. Hal ini
menanamkan kepercayaan bagi para orientalis, juga kaum Muslim sendiri, bahwa
segenap upaya intelektual kaum- Muslim yaﬂg dimaksudkan untuk merevitalisasi
potensi mereka bagaimanapun tak akan lepas dari corak pemikiran Barat.®) Maka,
adalah benar apa yang dikatakan Bassam Tibi, bahwa umat Islarﬁ telah
membentengi diri mereka dengan sebuah mekanisme budaya-defensif: kendati
budaya umat Islam dipengaruhi oleh Eropa namun budaya itu dimobilisasi untuk
melawan hegemoni budaya Eropa.!®

Sementara itu, sentimen so]idéritas ant-Barat dapat dipahami lantaran
kajian orientalisme bagaimanapun berangkat dari prasangka negatif terhadap
Islam,!) sebuah jelmaan dari ambisi etnografis untuk menaklukkan dunia Islam
dalam spektrum Barat. Edward Said dengan mengutip Denys Hay, menegaskan
bahwa orientalisme selalu bermuara pada gagasan Eropa, suatu pikiran kolektif

yang mengidentifikasikan orang-orang Eropa selaku yang berbeda dari orang-

?) Fazlur Rahman, Zs/am, cet. II. (Chicago and London: University of Chicago Press, 1979),
him. 213.

19 Bassam Tibi, Krisis Peradaban Islam Modern: Sebuah Kultur Praindustri dalam Fra Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi, alih bahasa Yudian W. Asmin dkk, cet. I (Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana Yogya, 1994), hlm. 9.

'Y 1ohan Hendrik Meuleman, “Pengantar: Riwayat Hidup dan Latar Belakang Mohammed
Arkoun”, dalam Mohammed Arkoun, Nalar., him. 7.



orang non-Eropa: gagasan identitas Eropa selaku identitas adiluhung yang
mengungguli semua bangsa dan budaya nc;n—Eropa.‘z)

Di pihak Barat, prasangka yang berlebihan terhadap kaum Muslim juga
adalah kenyataan yang tak terbantahkan, dengan mengandaikan Islam sebagai
ancaman laten yang abadi. Paling tidak, ada dua momen yang memicu timbulnya
prasangka itu. Pertama, ketika orang-orang Moor menjejakkan kaki di Spanyol;
kedua, serbuan orang-orang Turki ke Wina.!¥ Sampai sekarang, polarisasi
kategoris antara Islam dan Barat masih terus bertahan, seperti yang bergaung
dalam taksonomi Samuel Huntington ketika ia memetakan politik global
peradaban.'¥)

Bias yang terkandung dalam orientalisme, khususnya islamologi, bagi
Arkoun mesti dilampaui. Sebab, dalam pembahasannya tentang Islam, kalangan
sarjana keislaman orientalis telah melakukan generalisasi berlebihan terhadap

data-data tentang Islam.' Selain itu, mereka hanya mengkaji sedikit judul,

senantiasa mendekati Isiam melalui tulisan-tulisan yang dianggap representatif,

2 Edward Said, Orientalisme, alih bahasa Asep Hikmat, cet. III (Bandung: Pustaka, 1996),
hlm. 9.

) Bernard Lewis, Js/am and the West. (New York: Oxford University Press, 1993), hlm.
13.

') Samuel P. Huntington, Benturan Antarperadaban dan Masa Depan Politik Dunia, alih
bahasa M. Sadat Ismail, cet. II. (Yogyakarta: Qalam, 2001), terutama bab III. Bandingkan dengan
M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta; Pustaka Pelajar,
1996), him. 208.

) Mohammed Arkoun, “Islamic Studies: Methodologies”, The Oxford Encyclopedia of the
Modern Islamic World, John L. Esposito (editor in chief). (New York: Oxford University Press,
1995), Vol. 2, him. 332.



yakni karya para ortodoks Sunni yang sebenarnya hanya merupakan suatu
ancangan teoretik dari serangkai aksi méneljkung ragam makna sejarah. Sebuah
teorisasi dogmatis apostriori dari suatu deret fait accompli kesejarahan.'® Dengan
kata lain, islamologi masih beroperasi di wilayah narasi agung, perwujudan
“korpus kognitif tertutup” yang hegemonik.!” Komentar Arkoun:
While rectifying the excesses of colonial rule, hegemonic reason continues to
place “Islam” in an epistemological framework inherited from the
Enlightment - this despite the fact that the latter has been declared obsolete
by all the creators, thinkers, and innovators of the postmodern condition. All
the recent literature on supposed Islamic fundamentalist, radical, or integrist

groups only serves to reinforce the narrow epistemological confines imposed
on Islam and the Muslim worlds since the nineteenth century.!®

Alasan lain Arkoun ialah posisi para islamolog berada di luar obyek
penelitiannya dan menghindari tanggung jawab intelektual terhadap pokok
bahasan mereka atas nama obyektivitas. Arkoun membenarkan, filologisme dan
historisisme yang diterapkan pada teks-teks suci yang berasal dari satu tradisi

keagamaan meninggalkan suatu wilayah berupa reruntuhan: suatu penelitian yang

19 Mohammed Arkoun, Nalar, hlm. 114. Arkoun bersikukuh bahwa Islam Sunni eksis
lantaran dibaiat oleh para penguasa sebagai ideologi resmi negara. Bandingkan dengan proposisi
Ibnu Taimiyah yang disinggung Abdullahi Ahmed An-Na’im dalam Dekonstruksi Syari'ah: Wacana
Kebebasan Sipil, Hak Asasi Mansuia dan Hubungan Internasional dalam Islam, alih bahasa Ahmad
Suaedy dan Amiruddin Arrani, cet. II (Yogyakarta: LKiS, 1997), him. 73. “Ia berpendapat bahwa
negara dan agama tidak dapat dipisahkan; sebaliknya perpecahan dan kekacauan terjadi karena ulah

-

manusia.”

' Korpus kognitif tertutup dipakai Arkoun untuk memerikan anggitan nalar yang
digunakan oleh ahli islamologi Barat untuk memperoleh klaim kebenaran ilmiah yang kudus.
Pernyataan ini termaktub dalam “Clearing Up the Past to Prepare the Future”, hlm. 8, sebuah
makalah yang disampaikan Arkoun pada International Conference on Cultural Tourism 1995.

%) Mohammed Arkoun, “Islamic Studies: Methodologies”, The Oxford, John L. Esposito
(editor in chief), hlm. 336.



tidak bertanggung jawab secara intelektual yang merusak bahkan tanpa
meletakkan beberapa batu sehingga memberi kemungkinan pembangunan
kembali."

Penerapan metode yang semata-mata filologis dan historisis
memperlihatkan ketidakacuhan para islamolog Barat untuk mempertimbangkan
kompleksitas persoalan yang diajukan oleh teori-teori sosial dan humaniora dalam
kawasan diskursus keagamaan.”® Ketidakmemadaian metode ini menjadikan
tilikan mereka terhadap al-Qur'an tidak beranjak dari penelusuran pengaruh
Yahudi-Kristen dalam al-Qur’an dan rekonstruksi tatanan kronologis ayat-ayat al-
Qur’an.?!

Di atas segalanya, artikulasi ilmiah yang memadai dalam menyikapi
problem pemikiran Islam mau tak mau menuntut suatu telaah kritis' yang
terejawantahkan ke dalam perumusan metodologi baru. Stagnasi pemikiran kini
tidak memadai lagi diatasi oleh apologi, dengan sekadar jargon kembali kepada al-
Qur'an: ia juga mesti dijadikan pijakan untuk mengevaluasi tindakan dan
keberanian moral macam apa yang perlu diupayakan terus-menerus oleh kaum

Muslim.

) Mohammed Arkoun, Nafar, hlm. 287. Lihat pula Mohammed Arkoun, Berbagas
Pembacaan Quran, alih bahasa Machasin (Jakarta: INIS, 1997), him. 28-35.

) Mohammed Arkoun, Berbagai,, him. 1

D Fazlur Rahman, Major Themes of the Quran (Minneapolis, Chicago: Bibliotheca
Istamica, 1980), hlm. xii. "Some Recent Books on The Qur'an by Western Authors,” The Journal of
Religion, Vol. 64 (Chicago: The University of Chicago, 1984), hlm. 73, merupakan tulisan lain
Fazlur Rahman yang memuat pendapat yang serupa.




Pada sisi lain, kembali kepada al-Qur’an telah memupus kesadaran umat
terhadap realitas empiris; hanya berhenti sebagai konsepsi ideal dan utopis karena
tidak segera diikuti oleh lahirnya teori-teori terapan di bidang ilmu, kehidupan
sosial, ekonomi, budaya, dan politik. Hal ini memberikan dua petunjuk penting:
pertama, tesis tersebut telah gagal memperoleh legitimasi sosial, dan kedua,
kesalahan dan ketidakmampuan metodologi penerjemahan ide secara sosiologis,
sehingga tidak mendorong kreativitas yang inovatif.??

Kembali kepada al-Qur’an secara teoretik pada dasarnya mengharuskan
peninjauan kembali secara kritis, bahkan radikal, terhadap seluruh produk
pemikiran manusia sepanjang sejarah. Tegas kata, hal itu mengisyaratkan perlunya
dekonstruksi seluruh bangunan pemikiran Islam. Pembongkaran Islam ini
mengandaikan suatu kerangka metodologis baru sebagai paradigma pemikiran
Islam. Suatu kerangka berpikir yang secara sosiologis sahih dan obyekdf.
Selanjutnya, secara historis menunjukkan keharusan bersikap kritis terhadap
kedudukan pemikir Muslim terdahulu.??

Paling tidak, dengan proyeksi ilmiah semacam itu terbit ketidakrelaan
untuk melihat Islam melalui bingkai pemaknaan yang semata-mata ideologis dan
sepotong-sepotong. Itu sebabnya, Arkoun mencoba merumuskan corak islamologi

baru yang disebutnya “islamologi terapan”. Dengan islamologi terapan, Arkoun

22 Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim, cet. 1 (Yogyakarta: SIPRESS,
1993), hlm. 168-169.

) Ibid.



hendak menunjukkan keinginannya untuk tidak terjebak di antara polarisasi
Timur dan Ketimuran (Orientah'sme).‘ Dia, dalam kata-kata Robert D. Lee,
“berempati terhadap gugatan Timur terhadap pendekatan Barat, tetapi
menyalahkan keduanya atas dosa yang sama: semangat universalitasnya,
identifikasi kebenaran dengan esensi, dan pengabaian terhadap sejarah.”?% Maka,
sembari mengkritik islamologi Barat Arkoun juga menggunakan instrumen-
instrumen pemikiran yang diintroduksi oleh para pemikir Barat.

Model pemikiran Arkoun tak lebih dari respon wajar untuk tidak
terjerembab lagi pada ketidakmemadaian metodologi yang serupa: ia tidak ingin
mengulangi kategorisasi usang yang diterapkan oleh para neorevivalis dan
- modernis klasik. Karena dunia Islam kini tak absah lagi untuk menampik
kenyataan bahwa perkara tradisi dan modernitas pada akhirnya dapat diletakkan
dalam posisi yang komplementer.?

Salah satu aspek yang mesti dihiraukan oleh metodologi baru dalam rangka
menyelaraskan tradisi dengan modernitas ialah wacana tentang demokrasi dan

Hak Asasi Manusia di dunia Islam yang selama ini dijelaskan secara politis dengan

¥ Untuk lebih lengkapnya bisa dilihat dalam Robert D. Lee, Mencari Islam Autentik, Dari
Nalar Puitis Iqbal hingga Nalar Kritis Arkoun, alih bahasa Ahmad Baiquni, cet. I (Bandung: Mizan,
2000), hlm. 169. '

¥ Mohammed Arkoun, Nafzr, him. 122, Kalimat lengkap Arkoun: “Kita tidak mungkin
menjalin hubungan hidup dengan turdts (tradisi) jika tidak menerima tanpa reserve adanya
kemodernan sebagai kenyataan; sebaliknya, kita tidak mungkin memberi sumbangan yang asli
kepada pengolahan kemodernan apabila kita terus merancukan turdts kesejarahan dan turats
mitologis.”
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batasan-batasan sewenang-wenang oleh kekuatan Eropa sejak abad ke-19,29 di
mana hampir seluruh belahan dunia Islam berada di bawah cengkeraman Barat. Di
samping itu, diskursus tentang Hak Asasi Manusia (HAM) ini juga menjadi
persoalan krusial di kalangan umat Islam karena keterkaitannya dengan
diskriminasi atas kaum perempuan sebagai the second sex, juga soal bagaimana
memproyeksikan sebuah tatanan sosial yang menjamin kewarganegaraan penuh
demi kesetaraan status politik dan jender dalam wilayah publik berasaskan
premis-premis hukum yang menjadi landasan pembentukan hukum publik
Islam.?”

Karena diskursus Hak Asasi Manusia mengandaikan tilikan ulang yang
kritis terhadap premis-premis hukum, maka tak pelak ia menuntut dekonstruksi
terhadap syari’ah, terhadap postulat-postulat yurisprudensial Islam, demi sebuah
adaptasi terhadap konsep Hak Asasi Manusia universal, yang merupakan efek
modernitas yang sulit untuk ditampik. Proposisi epistemologis ini sangat penting
mengingat adanya kengototan bahwa pintu ijtihad telah tertutup lewat
pembakuan apa yang disebut An-Na'im “syari’ah historis”, di mana maklumat
tertutupnya pintu ijthad tersebut telah membekukan progresi bangunan
intelektual TIslam. Lagi pula, pengandaian semacam ini bukan sesuatu yang
lancang: An-Na’'im, dengan hipotesis-hipotesisnya yang cerlang, telah

membuktikan bahwa ada banyak ketentuan syari’ah yang justru mengebiri hak-

) Mohammed Arkoun, “Clearing Up the Past”, him. 3.

2D Abdullahi Ahmed An-Na'tm dalam Dekonstruksi., him. 325-329.
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hak individu sebagai manusia bermartabat.” Dalam konteks itu, pertanyaan An-

a

Na'im semestinya digubris: “Bagaimana hak-hak asasi manusia universal diberi
kriteria dengan ukuran syari’ah dan sasaran hukum publik Islam modern?"? Dan
juga kegusaran Arkoun: “Dalam arah filosofis apa kita dapat atau harus
mengorientasikan penelitian tentang fondasi-fondasi hak asasi manusia dan
sarana-sarana untuk mengimplementasikannya?™"

Kendati pemikiran An-Na’im tak begitu mumpuni dibandingkan Arkoun
yang kaya dalam hal metodologi lantaran perhatiannya merambah hingga
bangunan pemikiran Islam yang komprehensif semisal fikih, akhlak, tasawuf,
kalam, dan tafsir, dengan didukung oleh piranti-piranti yang diintroduksi para
pemikir Barat seperti semiotika, linguistik, antropologi dan lain-lain,®" tetapi
setidak-tidaknya ada semangat yang sama muncul dari kedua pemikir ini:

bagaimana agar di tengah ketertinggalan mobilitas sosial akibat penjajahan yang

*%) Lihat uraian Ishtiaq Ahmed dalam artikel “Konstitusionalisme, HAM dan Reformasi
Islam,” yang termaktub dalam Tore Lindholm dan Karl Vogt (ed.), Dekonstruksi Syari'ah (Il): Kritik
Konsep, Penjelajahan Lain, alih bahasa Farid Wajidi, cet. I (Yogyakarta: LKiS, 1996), hlm. 72-75.
Salah satu contoh yang datang dari An-Na'Tm mengenai soal ini jalah masalah waris, di mana
seorang perempuan Muslim menerima bagian lebih sedikit dari bagian laki-laki Muslim.
Selengkapnya, Abdullahi Ahmed An-Na'im, Dekonstruksi., him. 338.

2 Abdullahi Ahmed An-Na’'im, Dekonstruksi, him. 308.

3 Mohammed Arkoun, Rerhinking Islam, alih bahasa- Yudian W. Asmin dan Lathiful
Khulug, cet. I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 181. Cetak miring dari Arkoun

) Amin Abdullah, “Arkoun dan Kritik Nalar Islam”, dalam Johan Hendrik Meuleman
(ed.), Tradisi, Kemodernan dan Metamodernisme: Memperbincangkan Pemikiran Mohammed
Arkoun,, cet. 1 (Yogyakarta: LKiS, 1996), him. 1. Untuk rinciannya, silakan baca Johan Hendrik
Meuleman, “Pengantar: Riwayat Hidup dan Latar Belakang Mohammed Arkoun”, dalam
Mohammed Arkoun, Na/ar,, him. 1-37.
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panjang oleh Barat, tercipta keuletan yang keras kepala untuk menginterpretasi
ulang kanon-kanon resmi yang maparl guna membebaskan diri dari stagnasi
pemikiran yang telah begitu lama menghantui dunia Islam.*?

Demikianlah tawaran-tawaran Mohammed Arkoun dan Abdullahi Ahmed
An-Na'im layak untuk diapresiasi, terlepas dari perbedaan yang menghinggapi
mereka. Apalagi metodologi masing-masing pemikir ini memberi sumbangan khas
terhadap khazanah pemikiran Islam. Terutama ketika dunia Islam masih terus

digerogoti oleh kegagapan intelektual yang akut, yang sudah tentu berpengaruh

pada pembentukan citra dan angan-angan sosial kaum Muslim.

B. Rumusan Masalah

Latar belakang di atas menyuratkan bahwa kemandulan metodologi dalam
mengelaborasi elemen-elemen pemikiran hukum Islam, terutama menyangkut
Hak Asasi Manusia, adalah suatu bahasan yang menggelitik. Dan teks Mohammed
Arkoun dan Abdullahi Ahmed An-Na'tm membuktikan dirinya mampu
membangkitkan gairah™

Penelitian ini berkisar pada ancangan teoretik Mohammed Arkoun dan

Abdullahi Ahmed An-Na’im, dengan mula-mula membabarkan alur metodologis

32 Mohammed Arkoun, “Kritik Konsep ‘Reformasi Islam™, dalam Tore Lindholm dan Karl
Vogt (ed.), Dekonstruksi., hlm. 11.

) Kata-kata ini penyusun adaptasi dari frase Roland Barthes dalam 7he Pleasure of the
Texr (New York: Hill and Wang, 1975), him. 6. “The text you write must prove to me that it desires

y

me.
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sebagai titik pijak bagi telaah mereka terhadap masalah Hak Asasi Manusia.

a

Selanjutnya, mencari determinan-determinan sosiologis yang mempengaruhi
konsep Hak Asasi Manusia sebagai bentuk respon terhadap modernitas. Adapun
rumusan masalah yang ingin dibahas dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

Pertama, Bagaimana metodologi pemikiran Mohammed Arkoun dan
Abdullahi Ahmed An-Na’im?

Kedua, Bagaimana konsep Hak Asasi Manusia menurut Mohammed
Arkoun dan Abdullahi Ahmed An-Na'im?

Ketiga, Apa implikasi hukum dari pembahasan Hak Asasi Manusia

menurut Mohammed Arkoun dan Abdullahi Ahmed An-Na'im?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Bertitik tolak dari pokok masalah yang dirumuskan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk perrama, menulusuri metodologi Mohammed Arkoun dan
Abdullahi Ahmed An-Natm dalam melakukan rethinking terhadap ideologisasi
pemikiran. Kedua, mengetahui relevansi isu Hak Asasi Manusia kontemporer
sebagai rumusan ilmiah untuk memproyeksikan transformasi Islam.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sekaligus secara teoretik dan
praktis. Penelitian ini merupakan sumbangan bersahaja bagi pengayaan khazanah
teoretik tentang pengembangan pemikiran Islam dalam wilayah bahasan Hak

Asasi Manusia. Dan secara praktis, diharapkan dapat menstimulus upaya
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emansipatoris untuk menelanjangi tendensi ideologis pemikiran yang

a

menghalangi pembentukan budaya demokrasi dan egalitarian.

D. Telaah Pustaka

Tak terbantahkan, Arl;oun dan An-Na’im adalah sosok masyhur di
kalangan terdidik Indonesia sebagaimana Fazlur Rahman, Hassan Hanafi, Nasr
Hamid Abd-Zayd, Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Ali Harb, Muhammad Syahrir.
Sosok-sosok yang telah menyumbang banyak ide terhadap bangunan pemikiran
I[siam kritis. Benar, sejarah pemikiran adalah sejarah para pemikir, sejarah kaum
elite yang dengan kemampuannya mampu mengabstraksikan fenomena sosial dan
gejala lainnya ke dalam bahasa intelektual dan ilmiah.** Dengan begitu, posisi
Arkoun dan An-Na’tm adalah posisi yang tahu apa arti kemerdekaan berpikir.

Nasib An-Na'im memang tak semiris nasib Arkoun: kerumitan dan
kekayaan konsep telah membuat Arkoun berada dalam tanda petik. Artinya,
sebanyak apa pun buku dan artikel Arkoun, sekaya apa pun metodologi dan
sesering apa pun ia memberi ceramah di sejumlah negara dan universitas,
karyanya baru memperoleh perhatian terbatas. Di kalangan orientalis, perhatian

kepada Arkoun masih terbatas bab dalam buku lebih umum.* Selebihnya,

' A. Luthfie Assyaukanie, “Tipologi dan Wacana Pemikiran Arab Kontemporer”, jurnal
Paramadina, Vol. I, No. 1, Juli-Desember (Jakarta: Paramadina,1998), hlm. 58.

*¥ Salah satu buku yang memasukkan Arkoun dalam bab bahasannya adalah karya Robert
D. Lee, Mencari Islam: Dari Nafar Puitis Iqbal hingga Nalar Kritis Arkoun, alih bahasa Ahmad

Baiquni (Bandung: Mizan, 2000).




15

berbentuk makalah yang kurang memahami pemikiran Arkoun yang berciri suatu
penghampiran teoretik yang sangat bertentangan dengan tradisi orientalis. Di
kalangan intelektual Islam, Arkoun cenderﬁng dikafirkan dalam tulisan polemis
yang tidak memenuhi ukuran perdebatan ilmiah terbuka.*¥ Sebenarnya keinginan
Arkoun ialah bergerak secara intelektual dan kultural dalam kompleksitas sejarah
kaum Muslim yang tercipta oleh perjuangan tradisi untuk menegakkan harmoni
dengan representasi masa lalu, bersamaan dengan pergulatan memaknai kekuatan
eksternal bernama modernitas. Namun, ini membuat Arkoun justru
disalahpahami: ia dituding memprakarsai modernitas dan sekularisme sebagai
sebuah alternatif untuk membebaskan diri dari tradisi-tradisi agama.*”

Di Indonesia, banyak buku Mohammed Arkoun yang sudah diterjemahkan

ke bahasa Indonesia.®® Ditambah lagi dengan artikel® dan buku*® dan kumpulan

%% Johan Hendrik Meuleman, Pengantar: Riwayat Hidup dan Latar Belakang Mohammed
Arkoun”, dalam Mohammed Arkoun, Va/ar., hlm. 3.

3 Mohammed Arkoun, “Democracy: A Challenge to Islamic Thought”, http://www.philo.
8m.com/arkoun.html.

3 Mohammed Arkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai Tantangan dan Jalan
Baru, alih bahasa Rahayu S. Hidayat (Jakarta: INIS: 1994); Mohammed Arkoun, Rethinking Islam,
alih bahasa Yudian W. Asmin dan Lathiful Khulug (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996);
Mohammed Arkoun, Berbagai Pembacaan Quran, alih bahasa Machasin. (Jakarta: INIS, 1997);
Mohammed Arkoun dan Louis Gardet, /slam: Kemarin dan Hari Esok, alih bahasa Ahsin
Mohammad (Bandung: Pustaka, 1997); Mohammed Arkoun, K3jian Kontemporer al-Quran, alih
bahasa Hidayatullah (Bandung: Pustaka. 1998); Mohammed Arkoun, Membedah Pemikiran Islam,
alih bahasa Hidayatullah (Bandung: Pustaka. 2000).

) Dua di antaranya adalah karya Mohammad Nasir Tamara, “Mohammed Arkoun dan
Islamologi Terapan”, jurnal Ulumul Quran, No. 3, Vol. I (Jakarta: LSAF, 1989); Johan Hendrik
Meuleman, “Nalar Islami dan Nalar Modern: Memperkenalkan Pemikiran Mohammed Arkoun”,
Jurnal Ulumul Quran, No. 4 Vol IV (Jakarta: LSAF, 1993).
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tulisan.*! Dari sekian banyak buku dan artikel yang mengupas pemikiran Arkoun,
belum ada satu pun yang khusus menelaah hipotesis Arkoun mengenai masalah
Hak Asasi Manusia. Sedangkan Abdullahi Ahmed An-Na'im yang pamornya tidak
seterang pamor Arkoun, di Indonesia dikenal lewat dua buah buku.*? Adapun

tulisan yang pernah mengulas pemikirannya masih belum begitu banyak.*

E. Kerangka Teoretik

Bisakah manusia mengelak dari bahasa? Riwayat manusia d1 benak para filsuf
bahasa sernisal Martin Heidegger dan Hans-Georg Gadamer, senantiasa bergerak dalam
pusaran bahasa. Manusia adalah Dasein yang mengada melalui bahasa. Dunia
menautkan manusia dengan bahasa. Bagi Gadamer, dunia ini pada hakikamya dunia

lingual. ¥ Pikiran dan pengetahuan manusia selalu berada dalam serentang interpretasi

“9 Suadi Putro, Mohammed Arkoun tentang Islam dan Modernitas, (Jakarta: Paramadina,
1998) dan Ruslani, Masyarakat Kitab dan Dialog Antar-agama (Yogyakarta: Bentang, 2000).

N Johan Hendrik Meuleman (ed.), Tradisi Kemodernan dan Metamodernisme:
Memperbincangkan Pemikiran Mohammed Arkoun, cet. I (Yogyakarta: LKiS, 1996).

42 Abdullahi Ahmed An-Na'im, Dekonstruksi Svariah: Wacana Kebebasan Sipil, Hak
Asasi Manusia Hubungan Internasional dalam Isfam, alih bahasa Ahmad Suaedy dan Amiruddin
Arrani, cet. I (Yogyakarta: LKiS, 1994); Tore Lindholm dan Karl Vogt (ed.), Dekonstruksi Syariah
(I): Kritik Konsep, Penjelajahan Lain, alih bahasa Farid Wajidi, cet. I (Yogyakarta: LKiS, 1996).

*Y Di antara tulisan khusus yang mengulas pemikiran An-Na'im adalah Konsep Hukum
Pidana Islam An-NaTm, yang disusun oleh Sri Wahyuni (2000) Fakultas Syari’ah, dan Konsep
Riddalr. Perbandingan Pemikiran An-NaTm dan Komaruddin Hidayar oleh Ibi Syatibi (2002),
Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga. Sementara yang membahas Hak Asasi Manusia menurut
Abdullahi Ahmed An-Na'im adalah skripsi Nanang Qasim (2002), Hak Asasi Manusia menurut
Abul A’la al-Maudiidi dan Abdullahi Ahmed An-NaTm. Skripsi ini sekadar memetakan rumusan
HAM menurut An-Na'im dan al-Maudadi tanpa menyinggung metodologi dan tidak menguraikan
implikasi hukum dari rumusan HAM kedua pemikir tersebut.

) Zulkarnaen Ishak, “Narasi Sastra dalam Medan Tafsit”, Suara Merdeka, Minggu 15 April
2001, him. 11, kolom 2.
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linguistik terhadap dunia. Masuk ke dalam interpretasi linguistik berarti masuk ke
dalam dunia.® ‘

Manusia memahami dan berbicara melalui bahasa yang terberi. Akibatnya,
medan hermeneutis ini meletakkan setiap ikhtiar pembacaan dan penciptaan dalam
satu koridor sistern tanda yang arbitrer, yang tidak hanya mencakup prosedur-prosedur
verbal, tetapi juga proses produksi dan distribusi sosial.*® Dalam konteks ini, spektrum
individual mesti dikorelasikan dengan spektrum sosial.*? Makna sebuah teks atau kata-
kata mesti dilihat dalam kaitannya dengan keseluruhan kalimat.

An individual concept derives its meaning from a context or horizon within which

it stands; yet the horizon is made up of the very elements to which it gives

meaning. By dialectical interaction between the whole and the part, each gives the

other meaning; understanding is circular, then. Because within this “circle” the
meaning comes to stand, we call this the “hermeneutical circle”.®

Kenyataan lingual yang mendesakkan keharusan untuk terlibat dalam proses
pemahaman dan penafsiran ini disebut “hermeneutika”. Asal kata hermeneutika adalah

kata kerja bahasa Yunani, hemméneuein, yang secara umum diterjemahkan

) Hans-Georg Gadamer, Philosophical Hermeneutics (Berkeley: University of California
Press, 1977), him. 64.

) Zulkarnaen Ishak, “Narasi Sastra”

*N Ferdinand de Saussure menyebut dimensi sosial dan dimensi individual dalam bahasa
sebagai lingustik /angue dan lingustik parole, atau language/speech. Selengkapnya, lihat Ferdinand
de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, alih bahasa Rahayu S. Hidayat, cet. III (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1996), khususnya Bab IV. Bandingkan dengan Roland Barthes,
Flements of Semiology, cet. VII (New York: Hill and Wang, 1981), hlm. 13-17. Bagi Barthes, konsep
dikotomis /anguage/speech (bahasa/wicara) merupakan pokok pemikiran Saussure.

*® Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleiermacher, Dilthey,

Heidegger, and Gadamer(Evanston: Northwestern University Press, 1969), hlm. 87. . .
. 4

. - )
..
°
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“menginterpretasi” (to interpret), dan kata benda herméneis, yang berart
“interpretasi”.*) Dalam filsafat mutakhir, istilah “hermeneutika” dipakai dalam suatu
artl luas yang meliputi hampir semua tema filosofis, sejauh berkaitan dengan “bahasa”,*)
sepanjang berhubungan dengan.komunikasi-komunikasi yang dapat diinterpretasi.’”
Tema pokok hermeneutika adalah perkara “mengert” (verstehen), sebuah seni yang
memperkaya bahasa manusia dalam percakapan dengan orang lain,®® dalam proses
pemahaman terhadap elemen-elemen lain dari kehidupan. Menurut Heidegger,
“mengerti” harus dipandang sebagai sikap yang paling mendasar dalam eksistensi
manusia: ia tidak lain dari cara berada manusia. “Mengerti” menyangkut seluruh
pengalaman manusia.*¥ Mengerd, bagi Gadamer, “bukanlah sebuah kemahiran teknis
dari ‘memahami’ segala yang tertulis. Lebih dari itu, ia merupakan sebuah pengalaman
murni, yaitu sebuah keterlibatan dengan sesuatu yang menegaskan dirinya sebagai

kebenaran.’¥

) 1bid, hlm. 12.

*V K. Bertens, Filsatar Barar Abad XX, Inggris — Jerman, cet. 11 (Jakarta: Gramedia, 1990),
him. 224.

" H. P. Rickman, “I'rom Hermeneutics to Deconstruction: The Epistemology of
Interpretation”, /nternational Studies in Philosophy, Vol 27 No. 2 1995, hlm. 67.

) James J. Buckley, “The Hermeneutical Deadlock Between Revelationalists, Textualists,
and Functionalists, Aodern Theology, Vol. 6 No. 4 Juli 1990, him. 325.

N Bertens, /bid.

! Felix O Murchadha, “Truth as a Problem for Hermeneutics: Towards a [{ermeneutical
Theory of Truth”, Philosophy Today, Vol. 36 No. 2/4 1992, him. 122. Bandingkan dengan ungkapan
lain Gadamer vang dikutip James S. Hans, Hermeneutics, Play, Deconstruction”, Philosophy Today,
Vol. 24 1980, him. 303. Gadamer: ‘mengerti’ bukan berkenaan dengan bagaimana meletakkan
sesuatu dalam kata-kata, melainkan bagaimana masuk ke dalam bahasa tentang ihwal itu sendiri.
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Hermeneutika menempatkan makna penghayatan manusia selalu dalam
konteks ruang dan waktu di mana manusia sendiri mengalaminya. Eksistensi makna
signifikasi diperoleh manusia melalui interaksinya dengan bahasa, yang berlangsung
dalam ruang dan waktu yang dihayati secara sublim. Dunia hadir ke hadapan manusia
“sebagai yang tertafsirkan” (as interpreted).>® Hermeneutika adalah “interpretasi atas
keberadaan sang Dasein.”™® Untuk memahami Dasein kita tidék bisa lepas dari konteks,
sebab kalau di luar konteks yang akan kita lihat hanya manusia semu yang artifisial atau
hanya buatan saja.”” Gadamer mengikhtisarkan tugas hermeneutika sebagai

The opening up of the hermeneutical dimension in its full scope, showing its

fundamental significance for our entire understanding of the world and thus
for all the various forms in which this understanding manifests itself.>®

Tampak jelas, interpretasi selamanya bermuara pada arus penciptaan makna
dengan manusia sebagai perantara. Maka, adalah lazim apabila Abdullahi Ahmed An-
Na’im juga terangan-terangan memposisikan interpretasi dan penerapan al-Qur’an dan
Sunnah melalui perantaraan manusia.> Begitu pula Mohammed Arkoun, sebagaimana

ditengarai Johan Hendrik Meuleman, bergerak dalam sirkuit hermeneutis antara

) A.T. Nuyen, “Interpretation and Understanding in Hermeneutics and Deconstruction”,
Philosophy of the Social Sciences, Vol. 24 No. 4 Desember 1994, hlm. 435.

%9 Richard E. Palmer, Hermeneutics, hlm. 129.

N E. Sumaryono, Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat, cet. 11l (Yogyakarta: Kanisius,
1996), him. 32.

%) Hans-Georg Gadamer, Philosophical, him. 18.

%) Abdullahi Ahmed An-Na’im, Dekonstruksi., him. 95.
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wacana, kenyataan (realitas, alam), dan persepsi (dari wacana dan kenyataan itu oleh
manusia) yang dimediasi oleh bahasa.®

Bagi An-Na'tm, tuntutan pelaksanaan al-Qur’an dan Sunnah secara sempurna
membutuhkan ketentuan interpretasi yang dapat diterapkan pada sumber-sumber
fundamental Islam dalam realitas kehidupan sosial, ekonomi, dan politik umat Islam
sekarang.) Hal ini selaras dengan hipotesis Arkoun, bahwa seluruh produksi semiotis
manusia dalam bentangan sosio-his;';oﬁsnya selalu tunduk pada perubahan sejarah,
yakni historisitas.®?

Penekanan Arkoun dan An-Na’'im terhadap historisitas tidak berarti bahwa
mereka tengah melancarkan sebuah .hJ'storisisme. Hermeneutika mereka bukan
hermeneutika historis. Historisitas di situ lebih berarti “kesadaran sejarah efektif”
menurut pengertian Gadamer, bahwa manusia adalah makhluk yang menyejarah yang
telah dihidupi oleh sejarah sebelum membentuk sejarah.®? Sejarah yang menghidupi
dan dihidupi oleh manusia itu bernama bahasa. Historisitas tidak mengandaikan
pembatasan, melainkan prinsip pemahaman. Karena itu, jika yang dilakukan

hermeneutika historis adalah reproduksi makna yang membatasi penafsiran

&0 Johan Hendrik Meuleman, “Sumbangan dan Batas Semiotika dalam Imu Agama: Studi Kasus
tentang Pemikiran Mohammed Arkoun” dalam Johan Hendrik Meuleman (ed.), Tradisi, hlm. 44.

D Abdullahi Ahmed An-Na'tm, Dekonstruksi., htm. 95-96.

2 Mohammed Arkoun, Rethinking Islam Todsy (Washington D.C: Center for Contem-
porary Arab Studies Georgetown University, 1987), hlm. 9.

9 Zulkarnaen Ishak, “Narasi Sastra”.
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berdasarkan maksud pengarang teks atau sejarah yang melingkungi pengarang,*) maka
hermeneutika Arkoun dan An-Na’im yang Gadamerian itu justru ingin melampaui
kesejarahan teks dengan membenturkannya pada realitas sosial yang empiris. Dengan
kata lain, interpretasi Arkoun dan An-Na'im atas al-Quran pada khususnya dan
semesta pemikiran Islam pada umumnya, mencirikan sebuah proses produksi makna,
sebuah peristiwa signifikasi yang alih-alih kembali ke maksud pengarang, melainkan
justru ke arah tindakan konstruksi makna yang kreatif dan membumi.

Dengan begitu, dalam proses interpretasi tersebut, mengikuti argumen Paul
Ricoeur, sebuah teks secara potensial terbuka buat siapa pun yang bisa membaca.
Namun, secara aktual ia hanya mengarah kepada “saya”, sang pembaca vang sedang
berinteraksi dengan teks itu sendiri. Maka, interpretasi menjadi layaknya sebuah
pengalaman, sebuah peristiwa diskursus, yang berlangsung pada momen saat ini
(present momen),® bukan pada momen masa lampau (past momen). Di situ,
berlangsung apa yang disebut Gadamer fusi horizon teks dan pembaca, cakrawala
makna yang terengkuh oleh teks dan pembaca, yang mencetuskan makna produkdf,
bukan makna reprodukdf. Sementara itu, tidak ada makna yang proses
pembentukannya berlangsung di luar sejarah, di luar pengalaman historisitas manusia.

“Pengalaman sejat,” ungkap Gadamer, “adalah pengalaman dari historisitas manusia itu

“ Jean Grondin, /atroduction to Philosophical Hermeneutics (New Haven and London:

Yale University Press, 1994), hlm. 111.

%) paul Ricoeur, /nterpretation Theory: Discourse and the Surplus of Meaning (Texas: The Texas
Christian University Press, t.t), hlm. 92.
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sendiri.”® Maka, membaca, atau menafsirkan, adalah membaca berdasarkan aktivitas
mental pembaca demi intensi teks itu s;endiri, bukan intensi pengarang.®”)

Berdasarkan hal itu, dapatlah disebut di sini bahwa hermeneutika Arkoun dan
An-Na'im adalah sejenis hermeneutika sosial: bagaimana merumuskan ulang sebuah
interpretasi kritis atas Hak Asasi Manusia yang pemaknaannya selama ini didominasi
oleh anggitan teologi dogmatis berdasarkan ortodoksi tradisi; bagaimana merancang
suatu proyek pemikiran krids (rerhinking) sebagai respons terhadap persoalan sosial

umat Islam kontemporer yang didmbulkan oleh modernitas, dengan perspektif yang

disesuaikan dengan kenyataan kontemporer.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Karena yang menjadi fokus di sini ialah bangunan pemikiran dua tokoh
mahsyur, pemikiran Mohammed Arkoun dan Abdullahi Ahmed An-Na'im perihal
Hak Asasi Manusia, maka pada dasarnya penelitian ini dapat digolongkan studi
pemikiran. Untuk mendukung penelitian ini, dilakukan riset pustaka,
pengumpulan dan pengolahan data-data dari sejumlah sumber kepustakaan.
Selanjutnya, data-data yang terkumpul dipilah-pilah menjadi data primer dan data

sekunder.

") Richard E. Palmer, Hermeneutics., him. 197

D Umberto Eco, “Between Author and Text”, dalam Stefan Collini (ed.), /nrezpretation
and Overinterpretation (Cambridge: Cambridge University Press, 1994), him. 69.
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2. Sifat Penelitian

Dalam menganalisis data, digunakan metode deskriptif-analitis. Melalui
metode deskriptif, penelitian ini membentangkan pemikiran Mohammed Arkoun
dan Abdullahi Ahmed An-Na'im secara sistematis dan sejelas mungkin. Mula-
mula, penelitian mendeskripsikan bangunan masalah yang ditelaah, dalam hal ini
metodologi dan rumusan Hak Asasi Manusia menurut Mohammed Arkoun dan
Abdullahi Ahmed An-Na'im, dan dari sana dihamparkan argumen-argumen

analitis terhadap masalah tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang dibutuhkan dikumpulkan melalui dokumentasi, dengan
cara menelusuri dan memilih buku-buku dan karya-karya ilmiah lainnya yang
bertautan dengan tema kajiaﬁ.. Literatur-literatur yang dibutuhkan diperoleh dari
data-data primer dan data-data sekunder.

Data primer mencakup seluruh karya Mohammed Arkoun dan Abdullahi
Ahmed An-Na'im, sedangkan data sekunder berupa karya-karya penulis lain®
tentang pemikiran Mohammed Arkoun dan Abdullahi Ahmed An-Na'im. dan
tulisan-tulisan tentang Hak Asasi Manusia. Termasuk dalam data sekunder adalah

tulisan-tulisan mengenai khazanah pemikiran Islam kontemporer.

“) Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Merodologi Penelitian Filsafar (Yogyakarta:
Nanisius, 1994), hlm. 61.
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4. Teknik Pengolahan Data ’

a. Mengumpulkan dan mengkaji data-data, terutama dari aspek kelengkapan dan
validitas serta relevansinya dengan topik bahasan.

b. Mengklasifikasikan data—datz; se;ara sisternatis untuk kemudian diformulasikan
sesuai pokok masalah.

c. Melakukan analisis lanjutan terhadap data-data yang telah diklasifikasikan
secara sistematis dengan menggunakan dalil-dalil, kaidah-kaidah, teori-teori dan
konsep-konsep pendekatan yang sesuai sehingga memperoleh kesimpulan yang
benar.

5. Analisis Data

Pada tahap ini, setelah data terkumpul, untuk menarik kesimpulan akan
digunakan metode analisis sebagai berikut:

Pertama, secara induktif bertolak dari karya-karya Mohammed Arkoun
dan Abdullahi Ahmed An-Na'im untuk kemudian disistematisasikan.

Kedua, sebaliknya, secara dedukdf peneliian meneropong pemikiran
Mohammed Arkoun dan Abdullahi Ahmed An-Na'im dalam kaitannya dengan
konstelasi pemikiran Islam pada umumnya.

Ketiga, dilakukan interpretasi setepat mungkin atas segenap alur
pemikiran Mohammed Arkoun dan Abdullahi Ahmed An-Na’im guna

menemukan koherensi internal bahasan. Sehingga, dapat diperikan secara jelas
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antara deksripsi data di satu ranah dengan interpretasi dan analisis data di ranah
lain.
6. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang dipakai dalam penelitian ini adalah
hermeneutika sosial, dengan menelusuri hipotesis-hipotesis Mohammed Arkoun
dan Abdullahi Ahmed An-Na’im untuk kemudian dicarikan korelasi sosiologisnya
dalam level implikasi dari rumusan hipotesis ya;ng ditawarkan masing-masing

pemikir tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini bisa dikaji secara runtut, maka
dirumuskan sistematika sebagai berikut:

Bab Pertama, pendahuluan, memuat argumentasi seputar motif yang
mendasari peneliian. Bagian ini merangkum: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, bagian teoretik dari penelitian ini, mendedahkan hipotesis-
hipotesis metodologis Mohammed Arkoun dan Abdullahi Ahmed An-Na’im.
Tahap ini diproyeksikan seba‘gai pelacakan alur pemikiran untuk menemukan
koherensi konseptual yang dapat dijadikan pijakan dalam menilai urgensi Hak
Asasi Manusia. Bagian ini menyoroti: pertama, Mohammed Arkoun, dengan dua

sub-bab. Sub-bab pertama, mukaddimah, yang memuat pengantar atas basis
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sosiologis dari obsesi intelektual Mohammed Arkoun. Sub-bab kedua berisi ihwal
diri, dan metodologi Mohammed Arkoun, yaitu genealogi nalar Islam dan
anggitan mitos. Sorotan kedua, Abdullahi Ahmed An-Na'lm, juga terdiri dari dua
sub-bab. Sub-bab pertama sama dengan yang terpaparkan pada sub-bab
Mohammed Arkoun, yaitu mukaddimah. Sub-bab kedua berisi ihwal diri, dan
metodologi Abdullahi Ahmed An-Na’im, yaitu konsep evolusi syari’ah dan teori
naskh, sebagai pokok praksis dekonstruksi syari’ah .

Bab Ketiga, narasi dekonstruksi wacana HAM, berisi penyajian tentang
aplikasi pembacaan metodologis Mohammed Arkoun dan Abdullahi Ahmed An-
An-Na’im berupa interpretasi kritis te.rhadap persoalan Hak Asasi Manusia. Pada
bagian ini akan dipetakan elemen-elemen epistemologis yang berpengaruh dalam
mengidentifikasi persoalan HAM, guna mencari kemungkinan untuk menjadikan
diskursus HAM sebagai aksioma untuk mengikhtiarkan proyeksi tranformasi
Islam. Ringkasnya, bagian ini mencakup mukaddimah, rumusan HAM menurut
Mohammed Arkoun dan Abdullahi Ahmed An-Na'im serta implikasi dari
rumusan HAM tersebut.

Terakhir, bab keempat, berisi kesimpulan dan saran-saran.[]




BAB1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ikhtisar hasil penelitian sebagaimana diuraikan di atas dapat dipaparkan sebagai
berikut:
1. Ledakan modernitas yang melanda dunia Islam dengan penjajahan bangsa Barat
sebagai determinan utamanya, telah membangkitkan respon yang berbeda dari umat
Islam. Yang pertama, kelompok neorevivalis, yang mengumandangkan hasrat kudus
untuk kembali ke al-Quran dan Sunnah Nabi, sebagai langkah sosiologis untuk
menapis ekses negatif dari norma-norma peradaban Barat yang hegemonik. Kelompok
kedua, modernis klasik, yang berobsesi mengakomodasi bulat-bulat modernitas dengan
cara melihat ihwal yang datang dari Barat sebagai fase peradaban yang juga mesd
diberlakukan di dunia Islam, dan untuk itu mereka mengiktikadkan ikhdar intelektual
melalui pendasaran epistemologis terhadap aksioma-aksioma ilmu pengetahuan Barat.
Namun ternyata kedua bentuk respon tersebut di kalangan para pemikir kontemporer
dianggap sudah tdak memadai lagi untuk mengatasi persoalan umat Islam.
Mohammed Arkoun dan Abdullahi Ahmed An-Na'im adalah dua sosok yang berdiri
dalam barisan pemikir yang mendalilkan perlunya pelampauan metodologis terhadap
model mekanisme kognisi yang dihajatkan oleh kelompok neorevivalis dan modernis

klasik tersebut.
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Mohammed Arkoun dengan kekayaan metodologinya, berusaha memetakan
konsentrasi kritisnya terhadap dua perkara utama: persoalan tentang pemujaan
tradisi yang diabadikan melalui aksi-aksi politik oleh kelompok revivalisme Islam,
dan fenomena ketiadaan perhaﬁan ilmuwan sosial terhadap apa yang disebutnya
“Islam yang hening” (zhe silent Islam) — Islam orang-orang beriman yang lebih
memilih gerakan intelektual yang kritis ketimbang demontrasi-demonstrasi
politk. Untuk mewujudkan proyek itu, Arkoun mula-mula berangkat dari
pelacakan secara arkeologis terhadap genealogi nalar Islam klasik yang pada
periode pemikiran berikutnya telah berubah menjadi basis konseptual untuk
membangun nalar ortodoks. Arkoun mempersoalkan nalar Islam ortodoks yang
cenderung melakukan mobilisasi sosial yang ideologis seperti yang tercermin dari
pertarungan kelompok Sunni dan Syi’ah.

Prosedur teoretik yang ditempuh Arkoun ialah memberi ketegasan
tentang perlunya melihat Islam, al-Qur’an khususnya, melalui pembacaan mitis.
Anggitan mitos Arkoun sebagaimana diwanti-wanti olehnya, tidak boleh
diasosiasikan dengan usturah. Mitos bagi Arkoun bukan dongeng, melainkan
suatu upaya hermeneutis untuk melenturkan politik pemaknaan terhadap al-
Qur’an yang didominasi oleh tafsir kaku yang mereduksi “teks” menjadi “prgteks”
(dalih). Singkatnya, Arkoun menolak pembacaan semacam itu dengan

mengajukan anggitan mitos sebagai basis pembacaan mitis terhadap al-Qur’an.




104

Sementara itu, Abdullahi Ahmed An-Na’'im merespon ketertinggalan
pemikiran Islam dengan apa yang disebutnya “menuju metodologi pembaruan
yang memadai”. Untuk itu An-Naim, dengan mengikuti argumen gurunya
Mahmtd Muhammad Thaha, fnengajukan sebuah konsep evolusi syari’ah untuk
mendekonstruksi ketelanjuran umat Islam dalam berpegang terhadap “syari’ah
historis”. Dengan berangkat dari teori naskh, An-Na'im berupaya membalik
aturan hukum Islam yang semula mengacu pada ayat-ayat Madinah yang
eksklusif menjadi hukum Islam yang praksis epistemologisnya bersumber dari
ayat-ayat Mekkah.

Sesungguhnya, apa yang dilakukan Arkoun dan An-Na'tm lebih berupa
aksi intelektual menjumbuhkan Islam dengan kenyataan modernitas yang salah

satu wacana globalnya ialah Hak Asasi Manusia.

2. Ketika Barat mendeklarasikan Hak Asasi Manusia Universal, dunia Islam pun
bereaksi dengan mulai merumuskan watak Hak Asasi Manusia ala Islam. Pemikir
generasi sebelumnya dalam merumuskan hak-hak dalam Islam, selalu
menitikberatkan pada hak-hak Tuhan dan hak-hak manusia. Sehingga, aturan-
aturan hukum yang lahir dari pemahaman ulama ialah aturan yang tidak
menyertakan wacana hukum publik. Padahal, hukum publik tidak boleh
terabaikan, karena kenyataan global telah memaksa semua negara, termasuk
negara yang berpenduduk mayoritas Muslim, untuk menggubris hak-hak asasi

manusia.
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Dalam melihat Hak Asasi ,Manusia, Arkoun melacaknya dengan
menelusuri wewenang dalam Islam. Selama ini, para pemikir selalu mendalilkan
wewenang melalui pembabaran ketegasan bahwa nalar manusia tak dapat
menjelaskan apa yang terjadi dalam sejarah duniawi; nalar tidak dapat merupakan
sumber hukum. Maka jabatan misalnya, hanya absah apabila dikukuhkan oleh
pelimpahan wewenang (tawfid) dari Allah kepada Nabi, dari Nabi kepada para
murid, dari para murid kepada khalifah, dari khalifah kepada para gubernur dan
hak . Mata rantai wewenang itu memperlihatkan posisi Tuhan sebagai pangkal
hak dan kewajiban makhluk. Sehingga, kewajiban beribadah dikodifikasi sebelum
hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat. Dari sini lahir pendapat bahwa
komunitas spiritual (wmmah) selalu bersangkutan dengan kepemimpinan
(Imamah).

Dengan demikian, telaah terhadap Hak Asasi Manusia dalam Islam,
menurut Arkoun, tak dapat dilepaskan dari wacana tentang wewenang
(authority) dalam ekspresi politis pada level negara.

Sementara itu, An-Naim melihat tendensi rezim militer di banyak
kawasan Islam, di Sudan misalnya, berhasrat memelihara posisi ideologis yang
totaliter guna menekan semua bentuk oposisi dan meraup monopoli atas kancah
politik. Hal ini terlihat dari perlakuan yang tidak adil terhadap perempuan dan
warga non-Muslim. Padahal, kewajiban menghormati hak-hak asasi manusia

merupakan bagian integral dari hak untuk menentukan nasib sendiri.
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Dalam konteks negara, hak untuk menentukan nasib sendiri adalah hak
suatu negara untuk menegaskan dan merealisasikan hak-hak asasi manusia bagi
seluruh penduduknya. Itu sebabnya, kita perlu mensugestikan hak-hak asasi
manusia untuk merepresentasikaﬁ cara pandang dan platform bagi intelektual
publik dalam melihat kekuatan negara yang ekspansif dalam konteks global.
Sehingga, wacana dan daya progresif hak-hak asasi manusia menjadi berguna bagi
banyak orang. Untuk mewujudkan itu, menurut An-Na'im, konstitusi mesti
dijadikan komponen mutlak dalam keseluruhan sistemik negara. Dalam
pengertian formal, konstitusi negara adalah kumpulan aturan-aturan dan
peraturan-peraturan yang menciptakan berbagai alat pemerintahan dan
menentukan hubungan satu dengan lainnya, serta hubungan antara alat-alat itu
dengan subyek pribadi manusia, baik dalam kapasitasnya sebagai individu atau

kolektif.

3. Contoh yang sering dipakai An-Na'tm dan Arkoun dalam mentakrifkan Hak
Asasi Manusia adalah diskriminasi terhadap perempuan. Mereka adalah pemikir
yang getol mengarahkan kritiknya kepada kaum Muslim yang bersikeras
mempersonifikasikan syari’ah sebagai rumusan ilahiah. Padahal, di zaman kini
dkkﬂmisasi atas kaum perempuan yang dilegitimasi oleh agama melalui
pendasaran yuridis dan teologis, ternyata berrentangan dengan nilai Islam itu

sendiri.
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Dalam konteks dekonstruksi,pemikiran tentang atas Hak Asasi Manusia
kaum perempuan, adalah niscaya me-naskh ayat-ayat fase Madinah seperti yang
ditawarkan An-Na'im, menggantinya dengan ayat-ayat Mekkah. Begitu pula
dengan model pembacaan mitis Arkoun, yang mencoba mengembalikan makna
teks al-Qur'an ke arah keluwesan makna al-Quran yang tak perlu dimapankan
dalam tafsir hukum yang justru mengkhianati naluri kemanusiaan. Dengan begitu,
advokasi perihal hak-hak asasi manusia harus diawali dengan melakukan kritik

dan memperbaharui aspek syari’ah dari sudut pandang Islam.

B. Saran-saran

Niat merumuskan pembaruan tidak cukup dengan hanya mengandaikannya
sebagai suatu keniscayaan intelektual yang terjadi dalam waktu singkat dan oleh
sekolompok orang belaka. Langkah-langkah pemikiran sudah pasti akan memakan
waktu yang lama, melintasi banyak generasi. Itu sebabnya, dunia Islam tak cukup
hanya memaknai semesta manusia dengan postulat-postulat hukum yang statis.

Hak Asasi Manusia, kita tahu, adalah problem nyata yang memperlihatkan
kepada kita tentang bagaimana keharusan mereformasi pemikiran dalam hukum mesti
diikhtiarkan. Karena bagaimanapun, postulat-postulat hukum yang selama ini diusung
oleh masyarakat Islam tidak memadai lagi dalam mengkontekstualkan konsep Hak

Asasi Manusia dalam dunia Islam.
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No Him
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F.N

Terjemahan
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48

BAB1

Kaum Muslim ... harus belajar menelaah Barat dan
gagasan-gagasannya secara obyektif untuk mendeter-
minasi bagaimana Islam’ sepatutnya bereaksi terhadap
berbagai tekanannya. Dalam aktivitas intelektual Barat
yang cemerlang dan kreatif itu terdapat ihwal yang baik
maupun yang buruk, sebagaimana dalam peradaban
lainnya ... Demikian pula, banyak gagasan dan doktrin
yang dielaborasi dan disokong oleh kaum Muslim
sendiri selama abad-abad pertengahan adalah sangat
merugikan secara spiritual dan moral.

Sembari meralat ekses-ekses pemerintahan kolonial,
nalar hegemonik tetap saja menempatkan “Islam” dalam
sebuah bingkai epistemologis yang diwariskan dari masa
Pencerahan (£En/ightment)— ini mengabaikan kenyataan
bahwa Pencerahan telah ditahbiskan sebagai sesuatu
yang usang oleh para kreator, pemikir, dan inovator
posmodern. Seluruh literatur mutakhir tentang ihwal
yang dianggap sebagai fundamentalis Islam, radikal, atau
kelompok-kelompok pemersatu hanyalah menghamba
pada penguatan kembali batas-batas epistemologis
sempit yang dijejalkan kepada Islam dan dunia Islam
sejak abad kesembilan belas.

Sebuah konsep individu menderivasikan maknanya dari
sebuah konteks atau horizon ... sementara horizon tercipta
dari elemen-elemen yang dibentuk oleh makna. Interaksi
dialektis antara keseluruhan dan bagian, masing-masing
memberi makna yang lain ... Dengan demikian, proses
memahami bersifat melingkar. Karena melalui “lingkaran”
inilah makna muncul, maka itulah yang kami sebut
“lingkaran hermeneutis.”




28-29

58

menyingkap, dimensi-dimensi hermeneutis, menunjuk-

kan sigifikansi-signifikansi hermeneutis bagi cara kita
memahami dunia dan bagi semua aneka bentuk di mana
proses pemahaman ini mewujud.

BABII

Saya masuk sekolah menegah atas di Oran dan
kemudian universitas di Aljazair. Saat itu Aljazair
tengah dijajah, dan sebagaimana semua orang Aljazair,
saya senantiasa dikejutkan oleh konfrontasi dahsyat
antara budaya dan bahasa penjajah Perancis dan budaya
Aljazair saya sendiri. (Saya berbahasa Berber dan Arab).
Tatkala mengikuti kuliah-kuliah mengenai Islam di
Universitas Aljazair, sebagaimana lainnya, sava sangat
kecewa terhadap hambarnya pemaparan perihal Islam,
khususnya isu-isu lama vang dibangkitkan kembali di
masyarakat Aljazair antara tahun 1950 dan 1954.
Gerakan pembebasan nasional sedang disibukkan oleh
klaim kolonial untuk merepresentasikan peradaban
modern dengan penekanan pada jati diri Muslim-Arab
di Aljazair.

IT
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menj at dosen di Universitas Leiden, Belanda.

12. Muhammad Igbal lahir di tahun 1876 di anak benua India, Pakistan. Ia sosok
penggerak reformasi sosial dan sastrawan terkenal. Bagi Igbal, Islam menolak
pandangan statis tentang alam semesta dan, sebaliknya, mendukung pandangan
dinamis. [a menyebut “ijtihad” sebagai prinsip gerakan dalam struktur Islam,
upaya untuk mengantisipasi tantangan-tantangan baru yang terus-menerus
dibangkitkan oleh hakikat evolusioner kehidupan. Bukunya yang terkenal adalah
Reconstruction of Thought in Islam.

13. as-Syafi’i, atau Muhammad bin Idris as-Syafi’i, lahir di Gazzah. Peletak dasar
disiplin usal al-figh ini pada usia 9 tahun telah menghapal al-Quran. Menuntut
ilmu di banyak tempat: Baghdad, Madinah, Mekkah, dan Mesir. Wafat pada
malam Jumat 29 Rajab 204 H atau 8 Januari 820 M di Mesir. Jenazahnya
dikebumikan sesudah asar, esok harinya. Beberapa karyanya di bidang usi/ al-figh
adalah ar Risilah, Jamma'u/ lImi, dan /btal al-Istihsan.
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